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Masyarakat sekitar Kartasura merupakan kelompok masyarakat yang multilingual. 
Mereka berinteraksi dengan menggunakan lebih dari satu bahasa. Penggunaan lebih 
dari satu bahasa tersebut menyebabkan terjadinya kontak bahasa. Fenomena kontak 
bahasa yang bisa terjadi salah satunya adalah interferensi. Interferensi merupakan 
salah satu bidang kajian sosiolinguistik. Dalam proses pembelajaran, interferensi 
termasuk penyimpangan yang harus dihindari oleh siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi wujud interferensi yang pada laporan perjalanan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Kartasura. Interferensi dalam laporan tersebut terjadi pada tataran 
morfologi, leksikal, sintaksis, dan fonologi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
melatarbelakangi munculnya interferensi tersebut. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif yang berusaha mendeskripsikan interferensi ketika siswa 
berbahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak 
dan beberapa teknik lain seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil 
analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa interferensi yang terjadi pada laporan 
perjalanan siswa meliputi (1) interferensi dalam tataran morfologi, (2) leksikal, (3) 
sintaksis, dan (4) fonologi. Faktor penyebab terjadinya interferensi yaitu faktor 
kebiasaan, adanya perkembangan zaman, faktor kesengajaan, pengaruh dari 
lingkungan, minimnya tingkat penguasaan kosakata bahasa Indonesia, faktor 
suasana, dan prestise. 




People around Kartasura is a multilinguals. They interact using more than one 
language. This situation usually cause a contact of the language. The phenomenon of 
language contact one of them is interference. Interference is part of sociolinguistic 
studies. In the learning process, interference includes irregularities that students 
should avoid. This study aims to identify the form of interference on the student's 
report in VIII class of SMP Negeri 1 Kartasura. Interference in the report occurs at 
the morphological, lexical, syntactic, and phonological levels and identifies many 
factors behind the emergence of such interference. This research includes descriptive 
research that tries to describe interference when students use Indonesian language. 
Data collection techniques used are techniques referenced and some other 
techniques such as interviews, observation, and document analysis. The analysis can 
be seen that the interferences in student reports include (1) interference in the 
morphological, (2) lexical, (3) syntax, and (4) phonology. Factors causing 
interference are habit factors, the development of the times, intentional factors, the 
influence of the environment, the minimal level of mastery of Indonesian vocabulary, 
siatuation, and prestige. 




Bahasa sebagai media komunikasi tidak terlepas dari kegiatan manusia 
sebagai makhluk bermasyarakat dan berbudaya. Arifin (2011:96) menyatakan 
‘Language is always developed and changed’ (bahasa akan selalu berkembang 
dan berubah). Kehidupan manusia dalam masyarakat akan selalu berubah, maka 
bahasa menjadi turut berubah, tidak tetap, tidak statis. Perubahan bahasa bisa 
terjadi dalam bidang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikon. 
Dalam fonologi misalnya, dulu bahasa Indonesia belum mengenal fonem /sy/, /f/, 
dan /kh/. Fonem itu dianggap sebagai /s/, /p/, dan /k/. Perubahan paling banyak 
terjadi dalam bidang leksikon dan semantik, yang diakibatkan adanya perubahan 
budaya dan ilmu, atau adanya kata-kata lama muncul dengan makna baru Chaer 
(2007:53). 
Indonesia merupakan negara multilingual. Jumlah penduduk yang besar 
serta adanya beragam suku dan budaya dengan sendirinya terdapat beragam 
bahasa untuk berkomunikasi. Shiang (2013:52) menyebutkan „...in Indonesia, a 
melange of more than 400 etnic groups and more than 200 languages and dialect’ 
terdapat lebih dari 400 suku dan lebih dari 200 bahasa juga dialek di Indonesia. 
Selain bahasa Indonesia terdapat beragam bahasa daerah, dialek, bahkan bahasa 
asing yang digunakan oleh masyarakat. Anggota masyarakat akan cenderung 
menggunakan dua bahasa atau lebih sesuai dengan kebutuhannya. Bahasa-bahasa 
tersebut akan saling mempengaruhi hingga terjadi yang disebut bilingualisme dan 
multilinguisme serta beragam kasusnya seperti alih kode, interferensi, integrasi, 
dan campurkode. Keempat kasus tersebut memiliki gejala yang sama berupa 
masuknya unsur bahasa lain dengan bahasa yang sedang digunakan, namun 
konsepnya tidak sama. 
Kondisi tersebut, akan memunculkan adanya variasi pemakaian bahasa yang 
menyebabkan situasi kebahasaan dalam masyarakat menjadi cukup rumit. Adanya 
variasi tersebut menunjukkan bahwa pemakaian bahasa itu bersifat heterogen. 
Pemakai bahasa dituntut dapat memilih kode bahasa dengan tepat sehingga 
komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Malabar (2012:282) mengungkapkan 
satu peristiwa tutur seyogyanya memiliki komponen tutur yang dinyatakan oleh 
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Dell Hymes dengan akronim SPEAKING. Setting and scene, Participants, Ends, 
Act sequences, Key, Instrumentalities, Norms, dan Genres. Komponen tersebut 
merupakan faktor di luar bahasa yang dapat menentukan pilihan bahasa penutur 
dalam peristiwa tutur. 
Dalam konteks pembelajaran bahasa, siswa atau pembelajar bahasa kedua 
tentu akan bertemu unsur-unsur yang hampir sama atau mungkin sama dengan 
bahasa ibu. Kondisi demikian dianggap mempermudah proses pembelajaran. 
Pembelajaran menyesuaikan unsur-unsur yang hampir sama tersebut dalam 
mempelajari sistem bahasa kedua. Proses ini diidentifikasi sebagai transfer positif. 
Sebaliknya apabila bahasa pertama dan bahasa kedua berlainan sehingga hampir 
tidak ada komponen yang hampir sama maka menyebabkan pembelajaran bahasa 
semakin rumit diidentifikasi sebagai transfer negatif. Transfer positif maupun 
negatif termasuk dalam interferensi karena melibatkan pengalihan unsur-unsur 
bahasa satu ke bahasa yang lain Ohoiwutun (2002:75). 
Dasar pentingnya penelitian ini berangkat dari UU no. 2 Tahun 2009, Bab 3, 
Pasal 29 Ayat I yang menyatakan bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai 
bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. Misal dalam proses atau kegiatan 
belajar guru dan siswa harus berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa digunakan sesuai dengan norma 
yang berlaku di masyarakat dan sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia baku 
Kurniawan (2012:18). Selain itu, interferensi adalah sebuah kesalahan berbahasa. 
Chaer dan Leoni (2004:125) mempertegas bahwa interferensi pada tataran apapun 
merupakan „penyakit‟ karena merusak bahasa sehingga perlu dihindarkan. Oleh 
karena itu perlu adanya analisis sejauh mana kesalahan yang terjadi pada siswa 
SMP Negeri 1 Kartasura. 
Menurut sarananya bahasa dibagi menjadi bahasa lisan dan bahasa tulis. Pun 
dengan masalah interferensi yang dapat terjadi pada kedua kategori tersebut. 
Bahasa tulis berbeda dengan bahasa lisan terutama pada aspek bunyi. Bahasa lisan 
yang sangat kompleks sehingga tidak dapat terlambangkan secara akurat. Hal ini 
menyebabkan beberapa ahli bahasa menyebutnya sebagai kelemahan ragam tulis. 
Di samping itu, ragam tulis pun memiliki kelebihan. Kurniawan (2012:14) 
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menyebutkan bahasa tulis relatif lebih stabil dan dapat menggambarkan 
kemampuan berbahasa seseorang. Kadang kala kita menjumpai tulisan seseorang 
belum menggunakan bahasa baku atau standard. Pemilihan bahasa yang baku atau 
standard sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia seyogyanya mulai 
dibiasakan. Pembiasaan itu dilakukan untuk melatih kecermatan dan menghindari 
kekakuan dalam aspek menulis. 
Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa manusia yang dapat 
dikatakan sebagai kemampuan produktif. Dengan menulis mereka mampu 
mengungkapkan gagasan dan pengalaman dalam bahasa tulis. Salah satu bentuk 
karya tulis di kalangan siswa yaitu menulis laporan perjalanan yang pernah 
dilakukan. Kompetensi Dasar (KD) yang berkaitan dengan menulis laporan yaitu 
KD 4.1 menulis laporan dengan bahasa yang baik dan benar. Peneliti 
menentukan laporan perjalanan siswa sebagai data dalam penelitian karena cerita 
yang ditulis terjalin dan terangkai menjadi sebuah peristiwa yang benar terjadi 
dalam satu kesatuan waktu Keraf (2001:136). Dengan demikian tulisan ini mampu 
menggambarkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa yang dikuasi 
siswa.Terdapat 3 hal yang dibahas dalam artikel ini. 1) jenis/ wujud interferensi. 
2) hal-hal yangmenjadi penyebab interferensi, dan 3) implikasi analisis 
interferensi dalam pembelajaran menulis. 
2. METODE 
Penelitian interferensi bahasa berkaitan dengan fenomena kebahasaan yang 
bersifat natural, yang mengandung arti bahwa data yang terkumpul berasal dari 
lingkungan nyata dan apa adanya. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kualitatif. Jenis 
penelitian tersebut dipilih karena mengacu pada permasalahan dan memperhatikan 
objek yang akan diteliti.Chaer (2011:183) menyebutkan bahwa metode kualitatif 
digunakan untuk menjelaskan suatu data yang ditemukan dari objek penelitian. 
Selain itu metode penelitian kualitatif juga digunakan untuk memperoleh 




Data bersumber dari laporan perjalanan yang ditulis oleh siswa SMP Negeri 
1 Kartasura. Data dikumpulkan melalui wawancara, diskusi kelompok, observasi, 
dan analisis dokumen. Setelah data terkumpul peneliti melakukan proses 
pengklasifikasian data, kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan metode padan intralingual. Mahsun (2011:11) 
menyatakan metode padan intralingualdilakukan dengan cara 
menghubungbandingkan unsur yang bersifat lingual, baik dalam satu bahasa 
maupun beberapa bahasa yang berbeda. Keabsahan data dilakukan dengan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Moleong (2007:330) mengemukakan, teknik 
triangulasi adalah suatu cara dalam rangka pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Wujud/ Bentuk Interferensi 
3.1.1 Interferensi Fonologi 
3.1.1.1 Pelesapana fonem /e/ 
Interferensi fonologi berupa pelesapan fonem /e/ terjadi pada kata 
kebranian, pluit, tlah, kran, dan menyebrang. Lesapnya fonem /e/ 
termasuk dalam interferensi fonologi karena bunyi /e/ seharusnya 
tetap dituliskan untuk menjadi baku atau standard. 
3.1.1.2 Perubahan fonem 
Interferensi fonologi juga ditemukan dalam pelafalan fonem /ai/ 
menjadi /e/ dan fonem /au/ menjadi /o/. Kasus tersebut ditemukan 
dalam kata sampedan ato. Kedua kata tersebut dirasakan mendapat 
pengaruh dari ujaran bahasa Jawa, agar sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia, kata sampe seharusnya sampaidan kata ato yang 
seharusnya atau. 
3.1.1.3 Fonem /a/ dilafalkan menjadi /e/ 
Kata seger dalam kalimat airnya seger mendapat pengaruh dari 
bahasa Jawayang menyebabkan kerancauan ketika siswa berbahasa 
Indonesia. Dalam bahasa Jawa kalimat tersebut berbunyi banyune 
seger. Kata yang tepat yaitu air itu sangat menyegarkan. 
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3.1.1.4 Fonem /e/ menjadi /i/ 
Perubahahan fonem /e/ menjadi /i/ pada kata antri mendapat 
pengaruh dari bahasa Jawa. Kata antri seharusnya antre agar 
menjadi standard. 
3.1.2 Interferensi Morfologi 
3.1.2.1Pelesapan prefiks /meng-/ dan /ber-/ 
(1) ...kami suruh Marcel yang fotoin. 
Kata suruh mendapat pengaruh dari bahasa Jawa akon. Dalam 
bahasa Indonesia baku, penggunaan kata suruh tidak dibenarkan. 
Untuk mengungkapkan makna tersebut, dalam bahasa Indonesia 
digunakan kata menyuruh yang terbentuk dari kata dasar suruh + 
prefiks /meng-/ beralomorf /meny-/ sehingga suruh menjadi 
menyuruh. 
(2) ...karena mereka beda kapal dengan kami. 
Dalam bahasa Indonesia kata beda dalam kalimat di atas 
merupakan kata dasar yang menduduki fungsi sebagai predikat. Sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia predikat tersebut harus diekslpisitkan 
prefiks ber- menjadi berbeda dan cocok digunakan dalam ragam 
formal. Kata beda mendapat pengaruh dari bahasa Jawa bedho yang 
berarti tidak adanya kesamaan antara satu dengan yang lain. 
3.1.2.2 Sufiks /-an/ 
(3) ...segera menuju keparkiran bus kami... 
Kata parkiran terlihat adanya interferensi morfologi karena 
penambahan akhiran /-an/. Akhiran /-an/ dalam bahasa Jawa kuno 
bentuk kata benda turunan dari kata kerja transitif masih menganggap 
makna pasif yaitu hasil yang dinyatakan dari pokok kata kerja 
Slametmuljana (1989:90). Kata parkiran seharusnya tempat parkir. 
3.1.2.3 Konfiks /ke- -an/ 
(4) ...kami pun mengantuk dan kecapekan. 
kata tersebut membuktikan telah terjadi interferensi morfologi 
bahasa Jawa ketika siswa berbahasa Indonesia. Terjadinya interferensi 
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ini disebabkan karena siswa terbiasa dengan bahasa Jawa dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga masih sering mencampur antara 
bahasa kedua dengan bahasa pertama. Akhiran /-an/dalam bahasa 
Jawa digunakan sebagai pembentuk kata benda yang berlaku sebagai 
bentuk pasif. Demikianlah kebendaan bentuk itu dinyatakan dengan 
akhiran /-an/, penerimaan sifat yang bersangkutan oleh awalan ka/ke 
yang berarti menerima (Slametmuljana, 1989:92). 
3.1.2.4 Prefiks /di-/ dan /me-/ 
(5) ...keadaan senang dicampur dengan rasa capek. 
(6) ...kami takut karena jalannya menaik... 
Kedua kata tersebut mendapat pengaruh dari bahasa Jawa 
dicampur dan munggah. Seharusnya kata dicampurmenjadi 
bercampur, dan menaik menjadi menanjak. 
3.1.2.5 Konfiks /di- -i/ 
(7) ...tetap dimarahi olehguru karena tidak boleh. 
(7a)...tetap mendapat teguran dari guru karena tidak diperbolehkan. 
Kata dimarahi mendapat pengaruh dari bahasa Jawa diseneni. 
Kata tersebut seharusnya mendapat teguran. 
3.1.3 Interferensi Sintaksis 
3.1.3.1 Penggunaan kata pada... 
(8) ...kami semua pada terlantar di rumah makan... 
(8a) ...kami telantar di rumah makan... 
Kata pada terbentuk dari pengaruh pola frase bahasa Jawa podho-
verbal yang bermaksud menyatakan sesuatu yang memiliki sifat jamak 
dari kata kerja bentuk dasar, sedangkan pola tersebut tidak ada dalam 
pola bahasa Indonesia. Apabila subjek kalimat berlaku jamak maka 
kata kerja dalam kalimat juga jamak sehingga kalimat yang benar 
menjadi data (8a). 
3.1.3.2 Penggunaan kata kaya... 
(9) ...indah-indah kaya bunga... 
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Kata kaya diidentifikasi sebagai pengaruh dari bahasa Jawa koyo 
sepadan dengan kata seperti di dalam bahasa Indonesia. Kaya di 
dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti orang yang memiliki 
banyak harta. Konteks kalimat pada data (9) berbeda dengan apa yang 
akan diungkapkan oleh penulis, maka penulisan kata yang tepat yaitu 
seperti. 
3.1.3.2 Sufiks /-nya/ 
Akhiran /-nya/ terkadang merupakan bahasa Jawa yang di-
Indonesiakan. Sufiks /-e/ /-ne/ dalam bahasa Jawa yang di-
Indonesiakan. Sufiks /-e/ /-ne/ dianggap sama dengan bentuk /-nya/ 
dalam penulisan kalimat berbahasa Indonesia. 
(10) ...makanannya enak dan mengenyangkan. 
Dari data di atas, terbukti bahwa leksikon yang pilih siswa 
terpengaruh dari bahasa Jawa. Di dalam bahasa Indonesia tidak perlu 
menambah sufiks /-nya/ karena kata /-nya/ mempunyai arti 
kepemilikan. 
3.1.4 Interferensi Leksikal  
 Terdapat tiga bahasa yang ditemukan dalam jenis interferensi leksikal 
yakni bahasa Jawa, bahasa Inggris, dan bahasa arab. Kata-kata yang 
termasuk dalam interferensi leksikon berbahasa Jawa yaitu: kresek, kran, 
pralon, kesleo, ngeyel, celometan, pede, dan tlaten. Leksikon berbahasa 
Inggris terlihat pada kata: snack, refreshing, baking powder, game, 
outdoor study, love, cookies, finish, airport, sunset, sunrise, resort, 
games, check in, trainer, sticker, study tour, prewedding, outing, moment, 
breakfast, selfie, AC, mem-bully, stand bye, check out, helicopter, 
telephone, camera, accecories, water sport, art shop, jogging, souvenir, t-
shirt, surfing, snorkeling, tour, lunch, background, art center, explore, 
hiking, training, family gathering, teamwork, homestay, outing class, base 
camp, rose, booking, speedboat, food court, refresh area, view, dance, 
tourist, dan guide. Terakhir pinjaman dari bahasa Arab hamdan wa 





3.2 Faktor Penyebab Penggunaan Interferensi 
Terdapat beberapa hal yang menyebabkan siswa SMP Negeri 1 
Kartasura melakukan interferensi. Peneliti menetapkan faktor yang 
mempengaruhi siswa dalam melakukan interferensi berdasarkan kuesiner 
yang diberikan. Terdapat 36 responden siswa yang merupakan perwakilan 
setiap kelompok laporan. Berikut hasil kuesioner penyebab siswa melakukan 
interferensi. 
a) Faktor Kebiasaan 
b) Mengikuti Perkembangan Zaman 
c) Faktor Kesengajaan 
d) Pengaruh dari lingkungan 
e) Kurangnya Penguasaan Kosakata 
f) Faktor suasana 
g) Prestise 
3.3 Implikasi dalam Pembelajaran Menulis 
Terjadinya interferensi dalam kehidupan sehari-hari memang sulit 
untuk dihindari. Ketika berkomunikasi, seyogyanya kita mampu 
menggunakan prinsip orang Jawa empan papan yaitu mampu melihat situasi 
dan kondisi waktu dan juga tempat. Jika dalam suasana formal selayaknya 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sebaliknya, jika dalam 
suasana informal bisa menggunakan bahasa non-formal untuk menghindari 
kekauan ketika komunikasi berlangsung. Dalam situasi yang seperti ini, 
penggunaan bahasa informal bukan sebagai suatu pengacauan melaiankan 
sebuah kewajaran. Berbeda ketika dalam situasi formal namun memilih 
ragam bahasa informal hal itu menimbulkan kerancauan atau gangguan dalam 
berbahasa. 
Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, tepatnya kelas VIII semester 
1 siswa akan belajar menulis sebuah laporan seusai melakukan study tour. 
Tempat tujuan study tour yang dilakukan tergantung dari pilihan siswa, ada 
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yang memilih untuk ke Jogjakarta, Bali, dan Karanganyar. Studi mengenai 
laporan tersebut termuat dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
berikut. 
Menulis 
4. mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan 
petunjuk. 
4.1 Menulis laporan dengan bahasa yang baik dan benar. 
Dari hasil analisis yang dilakukan pada laporan perjalanan siswa, 
peneliti menemukan interferensi dari kosakata bahasa Jawa, bahasa Inggris, 
dan bahasa Arab yang dipilih oleh siswa. Kata yang dipilih siswa sebenarnya 
sudah ada padanannya di dalam bahasa Indonesia. Interferensi merupakan 
salah satu penyebab kesalahan berbahasa yang dihadapi oleh siswa. Chaer 
dan Leoni (2004:125) mempertegas bahwa interferensi pada tataran apapun 
merupakan „penyakit‟ karena merusak bahasa sehingga perlu dihindarkan. 
Interferensi dikatakan layak sebagai bahan ajar di SMP didasarkan dari 
segi kemampuan berbahasa yang bersifat aktif yaitu berbicara dan menulis. 
Interferensi merupakan sebuah kerancuan yang harus dihindari ketika sedang 
berbicara dan menulis secara formal. Berbicara formal seperti seminar atau 
lebih sempit ketika pembelajaran di dalam kelas. Menulis dalam suasana 
formal misalnya menulis surat dinas dan laporan. Jika siswa mampu 
menghindari adanya interferensi di dalam kedua bidang tersebut, salah satu 
penyebab kesalahan berbahasa yang disebabkan karena pilihan kata dapat 
berkurang. Hal tersebut mampu menunjang seorang siswa menggunakan 
bahasa yang baik dan benar, sehingga kompetensi mengenai menulis laporan 
mengguanakan bahasa yang baik dan benar tercapai dengan tuntas. 
4. Penutup 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terdapat 3 simpulan dalam 
penelitian ini.  
a. Siswa mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa, bahasa Arab, dan 




1) Interferensi fonologi dalam laporan perjalanan siswa disebabkan karena 
pelesapan fonem /e/, perubahahan fonem penyusun kata, fonem /a/ 
dilafalkan denga /e/, fonem /u/ diganti dengan /i/, dan fonem /e/ yang 
berubah menjadi /i/. 
2) Interferensi morfologi yang di dalamnya ada beberapa macam kasus seperti 
pelesapan prefiks /meng-/ dan /ber-/, penambahan akhiran /-an/, 
penggunaan konfiks /ke- -an/, penggunaan prefiks /di-/ dan /me-/, serta 
penggunaan konfiks /di- -i/. 
3) Interferensi sintaksis. Interferensi ini terjadi pada penggunaan kata pada, 
kaya, dan pemakaian akhiran /-nya/. Interferensi jenis sintaksis disinyalir 
mendapat pengaruh dari bahasa Jawa. Pada dari podho, kaya dari kata koyo 
(dalam bahasa Indonesia disebut dengan kata seperti), dan akhiran /-nya/ 
dari akhiran bahasa Jawa /-e/ yang menandakan kapemilikan. Terakhir 
adanya interferensi fonologi. 
4) Interferensi leksikal, interferensi dalam bidang leksikal lebih dominan dari 
bidang yang lain. Interferensi leksikal berhubungan dengan kosakata yang 
dipilih oleh siswa. Terdapat 3 jenis bahasa yang ditemukan dalam 
interferensi leksikal yaitu bahasa Jawa seperti kata kresek, pralon, kesleo, 
celometan, dan tlaten. Kemudian, leksikon berbahasa Inggris seperti, 
games, check in, sunset, sunrise, breakfast, lunch, t-shirt, teamwork, snack, 
airpot, dan family gathering. Selain itu terdapat leksikon dari bahasa Arab 
hamdan wa syukron lillahi robbil’alamiin.  
b. Terdapat tujuh faktor yang mendorong siswa melakukan interferensi. 
Ketujuh faktor itu adalah, 1)  kebiasaan siswa, 2) mengikuti perkembangan 
zaman, 3) adanya kesengajaan, 4) pengaruh lingkungan sekitar siswa, 5) 
kurangnya penguasaan kosakata dalam bahasa Indonesia, 6) suasana ketika 
berkomunikasi, dan 7) prestise. 
c. Analisis mengenai interferensi layak dijadikan sebagai bahan ajar di 
sekolah. Hal itu disebabkan karena interferensi merupakan salah satu 
penyebab kesalahan berbahasa siswa, yang harus dihindari. Penyampaian 
materi mengenai interferensi dan juga penggunaan bahasa Indonesia yang 
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sesuai dengan kaidah tata bahasa baku bahasa Indonesia akan mendukung 
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